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Abstract 

 The field of study balagah is divided into three major branches, one of which is badi’s 
science, which is learning about beautiful and interesting language when it will convey a 
meaning, to magnify the meaning called with muhassinat ma’nawiyah, and to magnify lafadz 
known with muhassinat lafdziyyah. Thibaq is a doctrine that studies the beauty of meaning 
(muhassinat ma’nawiyah). This study focuses on the application of thibaq in the Qur’an. The 
purpose this study is to know the contradiction of word and the meaning of the Qur’an and the 
significance of the verse that is thibaq. The research method used is qualitative descriptive 
because the type of research is library research, data collection techniques are documentation 
methods. The results of this research show that the thibaq rule functions to find a meaning that 
can clarify the intent, purpose, or clarify the meaning to be conveyed. 
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Abstrak 
 Bidang kajian ilmu balagah terbagi menjadi tiga cabang besar salah satunya adalah 
ilmu badi’, yaitu ilmu yang mempelajari tentang bahasa yang indah dan menarik ketika akan 
menyampaikan suatu maksud, untuk memperindah makna disebut dengan muhassinat 
ma’nawiyah dan untuk memperindah lafal dikenal dengan muhassinat lafziyyah. Thibaq 
merupakan kaidah yang mempelajari tentang keindahan makna (muhassinat ma’nawiyah). 
Penelitian ini berfokus pada penerapan kaidah thibaq dalam Al-Qur’an. Tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk mengetahui pertentangan lafal dan makna dalam al-Qur’an serta makna ayat 
yang terdapat lafal thibaq. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif 
karena jenis penelitiannya merupakan penelitian kepustakaan (library research), Teknik 
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pengumpulan data adalah dengan metode dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa kaidah thibaq berfungsi menemukan suatu makna yang dapat memperjelas maksud, 
tujuan, atau memperjelas makna yang hendak disampaikan. 

 
Kata Kunci : Al-Qur’an, Balagah, Tibaq, Badi’ 
	
Pendahuluan 

Al-Qur’an merupakan mukjizat yang abadi dalam agama Islam, yang telah Allah 
wahyukan kepada Nabi Muhammad saw. bertujuan mengeluarkan manusia dari alam yang 
gelap gulita menuju alam cahaya yang terang benderang dan mengarahkan manusia menuju 
jalan yang diridhoi Allah swt (Al-Qaththan, 2019). 

Meskipun demikian, kaum Muslim tidak dapat mengesampingkan atau menghindari 
tanggung jawab mereka terhadap pemeliharaan Al-Qur'an. Karena ayat-ayat tersebut menjadi 
petunjuk bagi kaum Muslim untuk mengakui kewajiban mereka dalam menjaga keaslian dan 
kesucian kitab suci al-Qur’a n. Ini menegaskan pentingnya partisipasi aktif kaum Muslim dalam 
mempertahankan integritas Al-Qur'an sebagai panduan spiritual dan hukum bagi umat 
Islam(Achmad Abubakar dan Hasyim Haddade, 2022). 

Al-Qur’an meskipun dinyatakan bahwa diturunkan dengan menggunakan bahasa Arab, 
maka tidak diragukan lagi bahwa "kearaban" yang dimaksud di sini adalah segi kebahasaannya, 
bukan ras dan etnik, meski bangsa Arab merupakan pembawa atau penerima risalah Islam 
pertama di dunia ini (Muhammad al-Gazali, 1991). Karena al-Qur’an diturunkan dalam bahasa 
Arab, sehingga kaidah-kaidah bahasa Arab merupakan salah satu jalan selain kaidah Qur’an, 
Sunnah, Usul al-Fiqh dan kaidah-kaidah yang lain untuk memahami makna al-Qur’an (Mardan, 
2009). 

Olehnya itu syarat utama bila ingin memahami makna al-Qur’an adalah maka terlebih 
utama harus menguasai bahasa Arab serta segala hal yang berkenaan dengannya (Masa’id bin 
Sulaiman bin Nasir al-Tayyar, 1432). Akan tetapi dalam menafsirkan al-Qur’an tidak sama 
dengan menafsirkan kalimat-kalimat atau perkataan yang lainnya. Dikarenakan dalam 
menafsirkan al-Qur’an membutuhkan proses yang sistematis dan penuh dengan ketelitian, 
olehnya itu pengkaji al-Qur’an telah menetapkan beberapa kaidah yang mesti dimiliki oleh 
seseorang ketika ingin mendalami makna yang dikandung oleh al-Qur’an. 

Kaidah-kaidah penafsiran itu berdasarkan disiplin ilmu yang dibutuhkan dalam 
memahami al-Qur’an. Disiplin ilmu yang menjadi salah satu kaidah yang sangat penting untuk 
dimiliki oleh para mufasir adalah ‘ilmu al-Qawā’id al-Lugawiyah Khālid bin ’Usmān Al-Sabt, 
Qawā’id al-Tafsīr Jam’an wa Dirāsatan (KSA: Dār ibn ’Affān, 1421). Hal ini disebabkan karena 
bahasa asli yang digunakan dalam al-Qur’an adalah bahasa Arab, jadi dalam memahami al-
Qur’an tentunya harus dan mesti terlebih dahulu menguasai kaidah tata bahasa Arab, hal ini 
agar dalam memahami makna al-Qur’an tidak akan melenceng dari makna aslinya. 

Sebagai kitab suci yang mempunyai keindahan baik dari segi lafal maupun juga makna 
yang terkandung di dalamnya. Ilmu pengetahuan yang mengungkap makna keindahan yang 
ada pada setiap ayat-ayatnya yaitu dikenal dengan istilah ilmu balagah. 

Ilmu balāgah terbagi menjadi beberapa macam ilmu yaitu ilmu ma’ani, ilmu bayan dan 
ilmu badi’ (Imam Akhdlori, 1982). Sementara ilmu yang mempelajari tentang keindahan suatu 
kalimat baik dari segi lafal dan maknanya disebut dengan ilmu badi’. Ilmu badi’ terbagi menjadi 
dua bagian yaitu Muhassinat al-Lafziyah (keindahan dari segi lafalnya) dan Muhassinat al-
Ma’nawiyah (keindahan dari segi maknanya) Usamah al-Bakhir, Taisir Al-Balagah: Ilmu Badi' 
(Mesir: Universitas Tanta, 2006).  
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Pada bagian muhassinat al-ma’nawiyah di dalamnya termasuk salah satu kaidahnya 
adalah thibaq. Thibaq merupakan kaidah yang membahas tentang berkumpulnya dua kata 
yang saling bertentangan (Alfiyatul Azizah, 2022). 

 
 
Hasil dan Diskusi 

Thibaq berasal dari kata ق-ب-ط  kemudian masuk pada wazan اقابطو ةقباطم – قباطی – قباط  
yang merupakan isim masdar yang bermakna sesuai, bersamaan dengan.(Mahmud Yunus, 
2010) Sedangkan al-Qazwini menerjemahkannya “menyesuaikan antara dua sesuatu” (Al-
Qazwini, 1981). Tibaq adalah merupakan salah satu dari uslub dalam bahasa Arab yang 
termasuk dalam pembahasan ilmu badi’ yaitu badi’ ma’nawi. Dalam istilah ilmu badi’ thibaq 
adalah  

  ملاكلا يف هدضو ئیشلا نیب عمجلا وھ قابطلا
 Terjemahnya : 

Thibaq adalah berkumpulnya dua kata yang berlawanan dalam satu kalimat.(’Ali al-Jarim dan 
Mustafa Amin, n.d.)  
Sedangkan menurut Ahmad al-Hasyimi : 

 .ىنعملا يف نیلباقتم نیظفل نیب عمجلا وھ :قابطلا
Terjemah : 
Thibaq adalah bergabungnya dua lafal dalam satu kalimat/jumlah yang setiap kata tersebut saling 
berlawanan dari segi maknanya (Al-Hasyimi, n.d.) 

 
Macam-Macam Thibaq 

 Pertama, Thibaq Ijab 
 	ابلسو	اباجیإ	نادضلا	ھیف	فلتخی	ملام	وھ	باجیلإا	قابط

 Artinya: 
Thibaq Ijab adalah yang berlawanan kedua katanya yang tidak mempunyai perbedaan dalam hal 
positif dan negatifnya (Amin, 2017). 
Contohnya dalam QS. Al-Kahfi/18: 18 
 

ّلَقُنَّوٌ	دوُْقرُ	مُْھَّو	اظًاَقیَْا	مْھُُبسَحَْتوَ 	ارًارَفِ	مْھُنْمِ	تَیَّْلوََل	مْھِیَْلعَ	تَعَْلَّطا	وَِل	دِۗیْصِوَلْابِ	ھِیْعَارَذٌِ	طسِاَب	مْھُُبلْكَوَ	لِامَشِّلا	تَاَذوَ	نِیْمَِیلْا	تَاَذ	مْھُُبِ
 	اًبعْرُ	مْھُنْمِ	تَْئلِمَُلَّو

 Terjemahnya : 
Engkau mengira mereka terjaga, padahal mereka tidur. Kami membolak-balikkan mereka ke kanan 
dan ke kiri, sedangkan anjing mereka membentangkan kedua kaki depannya di muka pintu gua. 
Seandainya menyaksikan mereka, tentu engkau akan berpaling melarikan (diri) dari mereka dan 
pasti akan dipenuhi rasa takut terhadap mereka (Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, 2019). 
Contoh lain: 

 	ةنسحلا	يفخیو	ةئیسلا	رھظی	ودعلا
 Terjemahnya: 

Musuh/lawan itu menampakkan kejelekan serta menyembunyikan kebaikan. 
Contoh tersebut diatas merupakan thibaq ijab sebab pada contoh pertama 

terdapat dua lafal yang berlawanan dalam sebuah kalimat/jumlah yaitu pada lafal 
“bangun” dan “tidur”. Sementara pada contoh yang kedua lafal yang berlawanan yaitu 
pada kata “menampakkan kejelekan” dan “menyembunyikan kebaikan”. 
Beberapa contoh lainnya dalam al-Qur’an sebagai berikut: 

 QS. Al-Anbiya’/21: 16. 
 	نَیْبِعِلٰ	امَھَُنیَْب	امَوَ	ضَرَْلاْاوَ	ءَاۤمََّسلا	اَنقَْلخَ	امَوَ
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 Terjemahnya: 
Kami tidak menciptakan langit dan bumi serta segala apa yang ada di antara keduanya 
dengan main-main (Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, 2019). 

 QS. Al-Anbiya’/21: 20. 
ّبسَُی   نَوْرُُتفَْی لاَ رَاھََّنلاوَ لَیَّْلا نَوْحُِ

 Terjemahnya: 
Mereka (malaikat-malaikat) bertasbih pada waktu malam dan siang dengan tidak henti-
hentinya (Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, 2019). 

 QS. Al-Anbiya’/21: 35. 
  نَوُْعجَرُْت اَنیَْلاِوًَۗ ةَنْتفِ رِیْخَلْاوَ رَِّّشلابِ مُْكوُْلبَْنوَ تِۗوْمَلْاُ ةَقgىاَۤذ سٍفَْن ُّلُك

 Terjemahnya: 
Setiap yang bernyawa akan merasakan kematian. Kami menguji kamu dengan 
keburukan dan kebaikan sebagai cobaan. Kepada Kamilah kamu akan dikembalikan 
(Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, 2019). 

 QS. Al-Anbiya’/21: 39. 
  نَوْرُصَنُْی مُْھ لاَوَ مْھِرِوْھُُظ نْعَ لاَوَ رَاَّنلا مُھِھِوْجُُّو نْعَ نَوُّْفُكَی لاَ نَیْحِ اوْرَُفكَ نَیْذَِّلا مَُلعَْی وَْل

 Terjemahnya: 
Seandainya orang-orang yang kufur itu mengetahui saat mereka tidak mampu mengelakkan 
api neraka dari wajah dan punggung mereka dan saat mereka tidak mendapat pertolongan, 
(tentulah mereka tidak meminta agar azab itu disegerakan) (Lajnah Pentashihan Mushaf al-
Qur’an, 2019). 

 QS. Al-Anbiya’21: 109. 
  نَوُْدعَوُْت اَّمٌ دیْعَِب مَْا بٌیْرَِقَا يْٓرِدَْا نْاِوَ ءٍۗاۤوَسَ ىلٰعَ مُْكُتنَْذاٰ لُْقَف اوَّْلوََت نْاَِف

 Terjemahnya: 
Maka, jika mereka berpaling, katakanlah (Nabi Muhammad), “Aku telah menyampaikan 
kepadamu (seluruh ajaran sehingga kita mempunyai pengetahuan) yang sama. Aku tidak 
mengetahui apakah yang diancamkan kepadamu itu sudah dekat atau masih jauh” (Lajnah 
Pentashihan Mushaf al-Qur’an, 2019). 

 QS. Al-Baqarah/2: 16. 
ّت تْحَبِرَ امََف ىۖدٰھُلْابَِ ةَللَّٰضلا اوُرََتشْا نَیْذَِّلا كgَىلٰۤوُا   نَیْدَِتھْمُ اوُْناكَ امَوَ مْھُُترَاجَِ

 Terjemahnya: 
Mereka itulah orang-orang yang membeli kesesatan dengan petunjuk. Maka, tidaklah 
beruntung perniagaannya dan mereka bukanlah orang-orang yang mendapatkan petunjuk 
(Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, 2019). 

 QS. Al-Baqarah/2: 256. 
ّدلا ىفَِ هارَكْاِ لآَ ُ rّٰاوَۗ اھََل مَاصَفِنْا لاَ ىقْٰثوُلْا ةِوَرُْعلْابِ كَسَمَْتسْا دَِقَف rِّٰابِ نْۢمِؤُْیوَ تِوُْغاَّطلابِ رُْفكَّْی نْمََفۚ ِ يَّغلْا نَمُِ دشُّْرلا نََّیَبَّت دَْق نِۗیِْ
  مٌیْلِعَ عٌیْمِسَ

 Terjemahnya 
Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama (Islam). Sungguh, telah jelas jalan yang benar 
dari jalan yang sesat. Siapa yang ingkar kepada tagut dan beriman kepada Allah sungguh 
telah berpegang teguh pada tali yang sangat kuat yang tidak akan putus. Allah Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui (Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, 2019). 

Jadi suatu jenis thibaq dinamakan dengan thibaq ijab apabila diantara kedua 
kata yang berlawanan tidak mempunyai perbedaan pada hal ijab (positif) dan salab 
(negatif)nya. 

 
Kedua, Thibaq Salab 
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Thibaq Salab yaitu kalimat atau jumlah yang terdapat di dalamnya dua kata yang 
bertentangan tapi mempunyai sumber kata yang sama, yang menjadikan dia 
bertentangan adalah terdiri dari positif dan negatif.  

  ابلسو اباجیإ نادضلا ھیف فلتخا ام وھ بلسلا قابط
 Terjemahnya : 

Thibaq Salab adalah thibaq yang kedua katanya berlawanan dan mempunyai perbedaan 
 positif dan negatifnya. Pada thibaq salab sendiri menjadi dua bagian (Shofwan, 2008). 

Dalam hal ini, thibaq salab bisa terdiri dari dua bagian nafy dengan itsbat, amar dengan 
nahy.  
Contohnya bagian nafy dan itsbat sebagai berikut : 

ّیَبُی ذْاِ مْھَُعمَ وَُھوَ rِّٰا نَمِ نَوُْفخَْتسَْی لاَوَ سِاَّنلا نَمِ نَوُْفخَْتسَّْی   اطًیْحِمُ نَوُْلمَعَْی امَبُِ rّٰا نَاكَوَۗ  لِوَْقلْا نَمِ ىضٰرَْی لاَ امَ نَوُْتِ
 Terjemahnya: 

Mereka dapat bersembunyi dari manusia, tetapi tidak dapat bersembunyi dari Allah. Dia 
bersama (mengawasi) mereka ketika pada malam hari mereka menetapkan keputusan 
rahasia yang tidak diridai-Nya. Allah Maha Meliputi apa yang mereka kerjakan (Lajnah 
Pentashihan Mushaf al-Qur’an, 2019). 
Contoh lainnya sebagaimana dalam QS. Al-Zumar/39:  

ّبرََ ةمَحْرَ اوْجُرَْیوََ ةرَخِلاْٰا رَُذحَّْی امgًىاَۤقَّو اًدجِاسَ لِیَّْلا ءَاَۤناٰ تٌنِاَق وَُھ نَّْمَا  امََّناِۗ  نَوْمَُلعَْی لاَ نَیْذَِّلاوَ نَوْمَُلعَْی نَیْذَِّلا ىوَِتسَْی لْھَ لُْق ھِ
  بِاَبلَْلاْا اوُلوُا رَُّكَذَتَی

 Terjemahnya: 
(Apakah orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang yang beribadah pada waktu 
malam dalam keadaan bersujud, berdiri, takut pada (azab) akhirat, dan mengharapkan 
rahmat Tuhannya? Katakanlah (Nabi Muhammad), “Apakah sama orang-orang yang 
mengetahui (hak-hak Allah) dengan orang-orang yang tidak mengetahui (hak-hak Allah)?” 
Sesungguhnya hanya ululalbab (orang yang berakal sehat) yang dapat menerima Pelajaran 
(Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, 2019). 
Contoh berikutnya dalam QS. Al-Anbiya’/21: 23. 

  نَوُْلwـسُْی مُْھوَ لَُعفَْی اَّمعَ لwُـسُْی لاَ
 Terjemahnya: 

(Allah) tidak ditanya tentang apa yang Dia kerjakan, tetapi merekalah yang akan ditanya 
(Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, 2019). 
Contoh berikutnya dalam QS. Al-Nisa’/4: 108. 

ّیَبُی ذْاِ مْھَُعمَ وَُھوَ rِّٰا نَمِ نَوُْفخَْتسَْی لاَوَ سِاَّنلا نَمِ نَوُْفخَْتسَّْی   اطًیْحِمُ نَوُْلمَعَْی امَبُِ rّٰا نَاكَوَۗ  لِوَْقلْا نَمِ ىضٰرَْی لاَ امَ نَوُْتِ
 Terjemahnya: 

Mereka dapat bersembunyi dari manusia, tetapi tidak dapat bersembunyi dari Allah. Dia 
bersama (mengawasi) mereka ketika pada malam hari mereka menetapkan keputusan 
rahasia yang tidak diridai-Nya. Allah Maha Meliputi apa yang mereka kerjakan (Lajnah 
Pentashihan Mushaf al-Qur’an, 2019). 
Contoh diatas merupakan thibaq salab, karena adanya dua kata yang berlawanan dalam 

 hal positif dan negatifnya. 
Contoh selanjutnya amar dan nahy 

	rِّٰا	بِتٰكِ	نْمِ	اوُْظفِحُْتسْا	امَبِ	رُاَبحَْلاْاوَ	نَوُّْینِّٰبَّرلاوَ	اوُْداھَ	نَیْذَِّللِ	اوْمَُلسَْا	نَیْذَِّلا	نَوُّْیبَِّنلا	اھَبِ	مُُكحَْی	رٌۚوُْنَّو	ىًدُھ	اھَیْفَِ	ةىرٰوَّْتلا	اَنلْزَنَْآ	اَّناِ
 	نَوْرُفِكٰلْا	مُُھ	كgَىلٰۤوُاَفُ	rّٰا	لَزَنَْآ	امَبِ	مُْكحَْی	مَّْل	نْمَوَۗ◌	لاًیْلَِق	اًنمََث	يْتِیٰاٰبِ	اوْرَُتشَْت	لاَوَ	نِوْشَخْاوَ	سَاَّنلا	اوُشَخَْت	لاََف	ءَۚاَۤدھَُش	ھِیَْلعَ	اوُْناكَوَ

 Terjemahnya : 
Sesungguhnya Kami telah menurunkan Taurat. Di dalamnya ada petunjuk dan cahaya. 
Dengannya para nabi, yang berserah diri (kepada Allah), memberi putusan atas perkara 
orang Yahudi. Demikian pula para rabi dan ulama-ulama mereka (juga memberi putusan) 
sebab mereka diperintahkan (oleh Allah untuk) menjaga kitab Allah dan mereka merupakan 
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saksi-saksi terhadapnya. Oleh karena itu, janganlah kamu takut kepada manusia, (tetapi) 
takutlah kepada-Ku. Janganlah kamu menukar ayat-ayat-Ku dengan harga yang murah. 
Siapa yang tidak memutuskan (suatu urusan) menurut ketentuan yang diturunkan Allah, 
maka mereka itulah orang-orang kafir (Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, 2019). 
Jenis-Jenis Thibaq 

Berdasarkan pada kategori diatas, jenis thibaq bisa juga bisa dilihat dari bentuk 
kata yang digunakan. Bisa berupa dua isim, dua fi’il, dua ḥuruf  atau dua ḥuruf yang 
berbeda serta keduanya berbeda dari segi isim dan fi’ilnya (Zaenuddin, 2007). 
 
Pertama, Keduanya berupa isim dalam QS. Al-Hadid/57: 3. 

 	مٌیْلِعَ	ءٍيْشَ	لُِّكبِ	وَُھوَ	نُۚطِاَبلْاوَ	رُھِاَّظلاوَ	رُخِلاْٰاوَ	لَُّوَلاْا	وَُھ
 Terjemahnya : 

Dialah Yang Maha Awal, Maha Akhir, Maha Zahir, dan Maha Batin. Dia Maha Mengetahui 
segala sesuatu (Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, 2019). 
Contoh diatas masuk dalam kategori dua kata yang berlawanan sama-sama isim, yaitu 

 kata “awwal” dan “akhir”, “zahir” dan “batin”. 
 
Kedua, Keduanya berupa fi’il dalam QS. Al-Najm/53 : 43. 

  ىكٰبَْاوَ كَحَضَْا وَُھ ھَّٗنَاوَ
 Terjemahnya : 

Bahwa sesungguhnya Dialah yang menjadikan orang tertawa dan menangis (Lajnah 
Pentashihan Mushaf al-Qur’an, 2019). 
Ayat di atas tersebut adalah contoh dari dua kata yang berlawanan sama-sama fi’il, yaitu 

 kata tertawa dan menangis.  
 
Ketiga, Keduanya berupa huruf dalam QS. Al-Baqarah/2: 228. 

	رِۗخِلاْٰا	مِوَْیلْاوَ	rِّٰابِ	َّنمِؤُْی	َّنُك	نْاِ	َّنھِمِاحَرَْا	يْٓفُِ	rّٰا	قََلخَ	امَ	نَمُْتكَّْی	نَْا	َّنھَُل	ُّلحَِی	لاَوَ	ءٍۗوْۤرُُقَ	ةَثلَٰث	َّنھِسُِفنَْابِ	نَصَّْبرََتَی	تُقَّٰلطَمُلْاوَ
ّدرَبِ	ُّقحََا	َّنھُُتَلوُْعُبوَ  	مٌیْكِحَ	زٌیْزِعَُ	rّٰاوَ	ٌ	ةجَرََد	َّنھِیَْلعَ	لِاجَرِّللِوَ	فِۖوْرُعْمَلْابِ	َّنھِیَْلعَ	يْذَِّلا	لُْثمِ	َّنھَُلوَ	احًلاَصْاِ	اوُْٓدارََا	نْاِ	كَلِذٰ	يْفِ	َّنھِِ

 Terjemahnya : 
Para istri yang diceraikan (wajib) menahan diri mereka (menunggu) tiga kali qurū’ (suci atau 
haid). Tidak boleh bagi mereka menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam rahim 
mereka, jika mereka beriman kepada Allah dan hari Akhir. Suami-suami mereka lebih berhak 
untuk kembali kepada mereka dalam (masa) itu, jika mereka menghendaki perbaikan. 
Mereka (para perempuan) mempunyai hak seimbang dengan kewajibannya menurut cara 
yang patut. Akan tetapi, para suami mempunyai kelebihan atas mereka. Allah Maha Perkasa 
lagi Maha Bijaksana (Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, 2019). 
Ayat tersebut adalah contoh dua contoh dari dua kata yang berlawanannya dua huruf, 

 yaitu kata نھل  yang berarti mempunyai dan نھیلع  yang berarti kewajiban. 
Contoh lain berupa huruf dalam QS. Al-Baqarah/2: 286. 

ّلكَُی لاَ ٓ اَنیَْلعَ لْمِحَْت لاَوَ اَنَّبرَۚ  اَنْأطَخَْا وَْآ اَنیْسَِّن نْآِ اَنذْخِاؤَُت لاَ اَنَّبرَۗ  تَْبسََتكْا امَ اھَیَْلعَوَ تَْبسَكَ امَ اھََلۗ  اھََعسْوُ َّلااِ اسًفَْنُ rّٰا فُِ
 اَنرْصُنْاَف اَنىلٰوْمَ تَنَْاۗ  اَنمْحَرْاوَ اَۗنَل رْفِغْاوَ اَّۗنعَ فُعْاوَ ھٖۚبِ اَنَلَ ةَقاطَ لاَ امَ اَنلْمِّحَُت لاَوَ اَنَّبرَۚ  اَنلِبَْق نْمِ نَیْذَِّلا ىَلعَ ھَٗتلْمَحَ امَكَ ارًصْاِ

  نَیْرِفِكٰلْا مِوَْقلْا ىَلعَ
 Terjemahnya: 

Allah tidak membebani seseorang, kecuali menurut kesanggupannya. Baginya ada sesuatu 
(pahala) dari (kebajikan) yang diusahakannya dan terhadapnya ada (pula) sesuatu (siksa) 
atas (kejahatan) yang diperbuatnya. (Mereka berdoa,) “Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau 
hukum kami jika kami lupa atau kami salah. Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau bebani 
kami dengan beban yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang 
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sebelum kami. Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tidak 
sanggup kami memikulnya. Maafkanlah kami, ampunilah kami, dan rahmatilah kami. 
Engkaulah pelindung kami. Maka, tolonglah kami dalam menghadapi kaum kafir” (Lajnah 
Pentashihan Mushaf al-Qur’an, 2019). 
Keempat, Keduanya berbeda yaitu kalimat yang satu isim dan yang lainnya fi’il(Zamroji, 

 2017) dalam QS. Al-Ra’d/13: 33. 
ّبَنُت	مَْا	مُْۗھوُّْمسَ	لُْق		ءَاۤكَرَُش	rِِّٰ	اوُْلَعجَوَ	تَْۚبسَكَ	امَبِ	سٍۢفَْن	لُِّك	ىلٰعَ	مgٌىاَۤق	وَُھ	نْمََفَا 	لَْبۗ◌	لِوَْقلْا	نَمِّ	رٍھِاظَبِ	مَْا	ضِرَْلاْا	ىفِ	مَُلعَْی	لاَ	امَبِ	ھَٗنوْ{ـِ

ّیزُ  	دٍاھَ	نْمِ	ھَٗل	امََفُ	rّٰا	لِلِضُّْی	نْمَوَ	لِیْبَِّسلا	نِعَ	اوُّْدصُوَ	مُْھرُكْمَ	اوْرَُفكَ	نَیْذَِّللِ	نَِ
 Terjemahnya: 

Apakah Dia yang mengawasi setiap jiwa atas apa yang diperbuatnya (sama dengan tuhan 
yang tidak demikian)? Mereka menjadikan sekutu-sekutu bagi Allah. Katakanlah (Nabi 
Muhammad), “Sebutkanlah sifat-sifat mereka itu! Apakah kamu hendak memberitahukan 
kepada-Nya apa yang tidak diketahui-Nya di bumi atau (mengatakan tentang hal itu) sekadar 
perkataan pada lahirnya saja.” Sebenarnya bagi orang-orang yang kufur, tipu daya mereka 
itu dijadikan terasa indah dan mereka dihalangi dari jalan (yang benar). Siapa yang 
disesatkan Allah, tidak ada seorang pun yang dapat memberi petunjuk baginya (Lajnah 
Pentashihan Mushaf al-Qur’an, 2019). 

Ayat diatas adalah contoh dari dua kata yang berlawanannya berupa satu fi’il dan 
satunya isim, yaitu kata للِضُْی  yang berarti “disesatkan” dan kata َدٍاھ  yang berarti 
“petunjuk”. 

 
Fungsi Thibaq 

Al-Qur’an bila dibaca lafalnya dengan baik, baik itu dari segi makharij al-huruf nya, 
serta tajwidnya maka terasa indah ketika mendengarnya apalagi disertai dengan suara 
yang merdu. Begitu pula bila al-Qur’an dibaca lafalnya disertai dengan pemahaman 
tentang balagah terkuhusus materi thibaq maka bertambah indah dari segi makna, 
sehingga pembaca dapat memahami kandungan makna ayat tersebut. Ada yang merasa 
haru bahkan ada yang lebih bersemangat dalam membacanya, apalagi kalau diiringi 
dengan suara dan lagu tilawah yang indah, maka bukan hanya pembaca saja yang 
bersemangat akan tetapi orang yang mendengarnya pun ikut bertambah semangat. 

Apabila Thibaq dikaji dan ditelaah lebih dalam dari dua kata yang berlawanan 
yang berada dalam satu kalimat maka akan ditemukan suatu makna yang dapat 
memperjelas maksud, tujuan, atau memperjelas makna yang hendak disampaikan. Agar 
tidak terjadi kekeliruan atau kesalahan dalam menyimpulkan makna yang terkandung 
dalam thibaq pada ayat-ayat al-Qur’an, selain harus memperhatikan ayat sebelum dan 
sesudahnya, pengkaji al-Qur’an juga harus memperhatikan sebab-sebab turunnya atau 
asbab al-nuzul ayat tersebut. Apabila mengetahui sebab-sebab turunnya ayat al-Qur’an 
maka banyak faidah yang ditemukannya. Diantara sekian banyak faidahnya adalah 
bahwa dengan mengetahui sebab-sebab turunnya ayat-ayat al-Qur’an maka pengkaji 
akan mantap memberi makna dan menghilangkan kesulitan atau keraguan 
menafsirkannya. 

 
Kesimpulan  

Thibaq merupakan salah satu dari uslub dalam bahasa Arab yang termasuk dalam 
pembahasan ilmu badi’ yaitu badi’ ma’nawi. Menurut ‘Ali Jarim dan Mustafa Amin Thibaq 
adalah berkumpulnya dua kata yang berlawanan dalam satu kalimat. Sedangkan 
menurut Ahmad al-Hasyimi, Thibaq adalah berkumpulnya dua kata dalam satu kalimat 
yang masing-masing kata tersebut saling berlawanan dari segi maknanya.Thibaq terbagi 
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dua macam ada thibaq ijab dan ada juga thibaq salab. Thibaq Ijab adalah thibaq yang 
kedua katanya berlawanan yang tidak memiliki perbedaan dalam hal positif dan 
negatifnya. Sedangkan thibaq salab yaitu kalimat atau ungkapan yang terdapat di 
dalamnya dua kata yang beroposisi tapi mempunyai sumber kata yang sama, yang 
membuat dia bertentangan adalah terdiri dari positif dan negatif. Adapun jenis thibaq 
bisa juga dilihat dari bentuk kata yang digunakan. Bisa berupa dua isim, dua fi’il, dua 
huruf atau dua huruf yang berbeda. Apabila Thibaq dikaji dan ditelaah lebih dalam dari 
dua kata yang berlawanan yang ada dalam satu kalimat maka akan ditemukan suatu 
makna yang dapat memperjelas maksud, tujuan, atau memperjelas makna yang hendak 
disampaikan. Agar tidak terjadi kekeliruan atau kesalahan dalam menyimpulkan makna 
yang terkandung dalam thibaq pada ayat-ayat al-Qur’an, selain harus memperhatikan 
ayat sebelum dan sesudahnya, pengkaji al-Qur’an juga harus memperhatikan sebab-
sebab turunnya atau asbab al-nuzul ayat tersebut. Apabila mengetahui sebab-sebab 
turunnya ayat al-Qur’an maka banyak faidah yang ditemukannya. Diantara sekian 
banyak faidahnya adalah bahwa dengan mengetahui sebab-sebab turunnya ayat-ayat 
al-Qur’an maka pengkaji akan mantap memberi makna dan menghilangkan kesulitan 
atau keraguan menafsirkannya. 
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